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KULTUR EMBRIO JAGUNG (Aea mayps L) SECARA TN VTR
PADA MEDIA N6 DAN MS

Naria Ulfe , Sholeh Avevt™, Parawira Dewand . To Asus Siswova’

ABSTRAK

Peneliian im bertyjuan wotuk menentukan umur embno, konsentras
2 4-10 dan NAA vang optimun pada media N6 dan MS terhadap permumbuhan
tunas jegung ielalel sistem embriogenesis somattk. Penelitan dilaksanakan
dilahan Pusal Inkubator Agribisnis Agroindusn (P1IAAT dan Laboratorium koulor
Janngan Tanarman Jurusan Budidava Pertandan Fakullas Pertaman Umversitas
Jember mulai bulan Aprl 2002 hinpea Januan 2003, Eksplan embrio immnaare
diperoleh dari jagung vang ditanam di lahan PIAA. Penclitian dilaboratorium
menpunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 2 tahap Tahap pertama untuk
induksi kalus embriogenik dengan mengeunakan media N6 dengan pola lakional
3 x 3. Fakeor pertama: wmur embrio vanetas Bisma denpan 3 taraf vaite umur 8,11
dun 14 hare setelah penverbukan dan faktor kedua = konsentrasi 2.4 D dengan 3
taral yaitu 0.5, 1.0, dan 1.5 ppm. Tahap kedua bertujuan untuk induks: tunas dan
akar dengan mengpunakan media M3 + so-inositel 200 mal. dan konsentrasi
NAA dengan 3 garal vaite 0.3, 1.0 dan 1.5 ppm. Hasil pencliian menunjukkan
bahwa pada tshap pertams embno wmur 11 dan 14 har setelah penverbukan
memberikan respon terbaik terhadsp pembentukan kalus, sedangkan konsentrazi
24-D» membenkan respon berbeda odak nyata. Interaksi umoer eksplan dan
konsentrasi 2 4-0 memberikan hasil berbeda tidak nyata. Pada tahap kedua tunas
tidak terbentuk hingga penclian berakbie, namun kalas hanya beregeneras:
membentuk akar. Konsentrasi 1.0 ppm NAA memberikan respon terbaik induks:
akar,

Kata kurct : kulmr embrio jagung, embriogenesis somatik, media N6 dan M5

! Mihasiswa Jurusan Budidava Pertanian Fakultas Pertanian Lniversis Jembes
% Prasen Pembimbing Tizma (DPL)

T Dasen Pembimbing Angeoem [ {DPA L

1 Dosen Pembimbinge Angseota T8 (TPA T
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IN VITRO MALLE (Zea mays L) EMBRYO CULTURE
O ™o AND MS MEIMTIM

“faria Ul |, Sholel Avivit, Parawita Dewant *, T Apos Siswova®

ARSTRACT

L he amm of this research was 1o know the elizcis of the armatue embiya
ape. 24-10 and NAA concenfration an the growlh manee shool via somatic
embryvogenesis system This research had been conducted in the Agriimdusin
Agmbusiness of Incubator Center Area (PLIAA) and the Tissue Culture Laboratory,
Agmculture Faculty, Jember University on April 2002 to lanwary 2003 The
laboratory research was arcanged by Completely Randomized Desipn through twa
phases. "The fest phase was embrvogeme callus inibation using N6 mediom. We
psed Bisma vmmmalure embryo (8, 8], and 14 davs after pollination} and 2.4-D
concentrations (0.5, | O and 1.5 ppmi The sccond phase was shoot and root
mitiatton using MS mediom with 200 medl. moveanosiol and NAA concentrations
{0.3, 1.0 and 1.5 ppm)} The result indicated that the first phase of immature
embryo of |1 and |4 days after pollination gave the best response to calfus
iitiation. However 2 4-D concentration gave response non-siprifecant. Interaction
between explams and 2.4-1) concentration gave response non-signilicant, The
second phase callus coula not mitiate shom unnl the experment had finished.
meanwhile 1.0 ppm KA A concentration gave the best response 10 rodt intiation

Key word: matze embrvoe culture. embryvogzenests somate, Na and M5 medium

' “Mahasiswa Jurusan Budida va Peraman Fakulias Peoman Lmversiies Jember
* Dosen Pembimbing tama (P17
3 A .
Posen Pembimbmg Anpeotu [ {DEA L)
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I. PENDAHLULUAN

1.1 Latar Belakang

Th Indonesia, japung merepakan tanaman pangan.terpenting kedus setelah
padi. Laje pemingksian produkst jagung selama tabun 1984-1%99  mengaiami
peningkatan cukup tnggl yailu mencapal 3 36% pertahun. Namun demikian laju
peningkatan kebutuhan jamump ontok baban hake industn dan pakan ternak
memngkal 11,98% setap tahun. Dalam rangka memenuhi kesenpangan tersebut,
pemeriniah harus menwmpor japgeng sekitar 364 884 ton pertahun, dengan
demikeian Indonesia scbagar nepsra impoter terbesar di Asia (Sadikon, 2002,

Saat 1 program pemulian jagung lebh ditekankan pada perbaikan
virielns bersan bebas  [modilakukan karena diperlukan vanetas baru yang lebih
cepat. produkst benih lebth mudabh sehinges harganva murah dan berih nidak
harus dibel: setiap muosim serta dapat ditanam beberapa kali tanpa mengalan
depenerast seres (Adisarwanta dan Wedyasiun, 20000 Lebih lanjut Suband dkk
(19981 menambahkan bahwa varictas bersan bebas dapat dikembangkan difahan
marginal maupun lahan subur dan sebagian vanctas bersan bebas berumur genjah.
Vanetas ungeol bersan bebas yang populer pada Pembangunan Jangks Panjang |
adalab Arjuna dan Kalingga. Sclain berdayy hasil tingg, kedus varietas im whan
terhadap penvakit bulal dan memibiki  dava adaptasi luas. Sedangkan varietas
Bisma tahan terbadap penyakil kargd daon dan bulan dengan produktifitas 7.0-7.5
ionha pipilan kering (Adisarwanta dan Widyastuts, 2000).

Varietas japung hibrida mempunyal adaptasi terhadap jemis tanah dan
iklim vang sangal spesifik, Gidak seperht vanetas bersan bebas Vanelas lersebut
hanya akan memberikan hasil vang memuaskan apabila ditanam pada kondisi
denpan dava adaplast vane batk Selain ilu vanelas aeung hibrnda didapat ataw
tersedia denean harga relatf mahal (Swastika dan Heondavono, 20020

Sedangkan jagpunp mams merupakan varietas jagung yang sangat rentan
terthadap penvakil bular Akibat seranpan tersebut, produks menuron 33-78%
iSwastika dan Hendavana, 2002) Tanaman jagung manis sama memilikl sifat

yang sama dengan jagung hibrida, vaitu memhiki tingkat adaptasi vang scmpit
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terhadap lingkungan sub optimal. Kelemahban im umumnva tidak terdapat pada
jaung ungeal dengan dayva adapast yang jauh lebih bk, namun kadar
sukrosanyd lebih rendah (Wakman dan Konteng, 2000

Perbanyakan dan oerbaikan tanaman jagung unggol secara vepetanl
modern (lekmi bultur aongan) pada primsipmva gaah leish ungpal dibandingskan
cara perbanyakan konvensional karena  hasii perbanvakan  kulr jarngan
dipasttkan mmumal mempunvan sifat-sifal vane sama denpan st indoknya
Perbankan jagung ungeul dapat melalw rekavasa senctitka. dimana rekavasa
senetika terhadap jagung unpgpul melalw transtormas) gen  dapal meinperoleh
taraman vang mempunyar dave adaplasi loas Salsh sato peraapan dalam
trunslormast gen adatah menskoning kondisi optimal bagm pertumbuhan awal
vanetas jagung unggul melalw kultr janngan.

Toupotens: sangat diperlukan dalam kultur jannean aear cksplan dapat
tumbuh. Padas tanaman scrcalia regenerast tanaman melahu  embrogenesis
somatik terbatas. Keberhasilan kultur jarngan tanaman dipgngarsn oleh bahan
lanam (eksplan), komposesi medin dan pengeunaan zat pengatur tumbub yvang
diperlukan sebagm komponen medium bag pertumbuban dan differensiasi.
Santoso dan Mursandi (2002 ) menyatakan babhwa untuk menentukan bagnan dan
tanaman vang okan digunakan sebagai eksplan adalah melihal potensi genetik
vang ads pada tanaman dilapang dan wmur fistologe eksplan dan bagian tanaman
vang dipilih, Umur fisiologi berhubungan dengan juvemlilas, semakin muda umur
fistologinya keberhasilan kultur semakin besar karena eksplan mudab untuk
mengnduksi kalus atau organ lainnva. :

Eksplan tanaman japung dapat berupa embrio biji. Pada embrio jagung
vang matang ataupun prematur, dibawah pengarub zat pengator tumbuh dan
subtrat yang dibenikan dalam mediem, sel-sel mengalami  differensiasi dan
memiliky kemampuan untuk membentuk kalus. Media vntuk induksi kalus yvang
paling banvak digunakan adalah M&, hal im karena media M5 mengan:iung 40
mM N0 dan 29 mM dalam NI Kandungan W oini hima kali leboh tinggi dani N
total vang lerdapat pada media Miller, 15 kali lebth tinggsn dan media Hildebrant
dan 19 kali lebih tinggs dan media White. Kaliom juga dinngkatkan sampai 20
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mM sedangkan phospor 125 oM. Unsur-unsur lainova wga dingkkan sedikil
(Ciumawan, 1588 Sedanpkan media ha banvak digunakan dalam kultor tanaman
polompan promge termasuk jpgune {Sarvowinotn, [996)

Pemberian zat  pengatur tumboh diharapkan  dapat  merangsang
pembeniukan pantlet. 2at pengatur tumbuoh vang sening digunakan adalah auksm
dan sitokimin. Dalam keftur jannean auksim dikenal sebagm hormon vang mampu
berperan menginduksi terjadinva kalus, menghambat kerja sitokinin membentuk
klorofil dalam kalus, mendorong proses morfogenests kalus membentuk akar alan
tunas dan juea mempengaruhi kestabilan penctik (Santoso dan Nursandi, 20023
24-10 dan NAA merupakan auksin sintesis yvang mempunyal sifat lebih siab
karena trdak mudah terurm oleh enam-enam vang dikeluarkan oleh sel atau
pemanasan  pada  proscs  stenlisas (Hendarvone dan Whijavann 19494,
Berdasarkan hal im maka perlu untuk melakukan penelimian entang regeneras
Tapung melalm sistem embriogensesis dengan pembensn suksin cksowen (2.4-0

dan MAA ) pada media NG dan M5,

1.2 Intisari Permasalahan

[anaman jagung merupakan salah satu komoditas pertanian yang penting.
Hasil bijinya dipunakan sebagai makanan pokok pengganh beras serta untuh
kebutuhan pakan termak dan baban baku industn. Szat im program pemulian
1agung lebih ditckankan perbaikan varietas bersan bebas, sebapai contoh vanetas
bersars bebas adalah vanews Bisma vang mempunyal ketabanan terhadap
penvakil karmt daon dan bula Keonggulan Bisma antara lam mempunyal dava
adaptasi luas, dapat dikembangkan dilahan marginal macpun lahan subuer, harga
relanl murah, dan dapal digunakan sampai beberapa generasi. Sedangkan varictas
hibrida dan jagung manis mempunya: tingkat adaptasi vang sempit terhadap
lingkungan sub optimal. Selain vy jagune manis sangal rentan lerhadap penvakit
bulai. Dengan teknik kultur janngan tanaman dibarapkan dapat menemukan satu
metode Tegencrasl tanaman jagung vang tepat dan memngkatkan potensi hasilnya
yang masth rendah dibanding varietas hibrida dan jugung manis, Berdasarkan hal

imi maka periu untuk melakukan penelian lentang regeneras) jasmng melalol
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1

sislem embriogensesss - somutik denean mengrenakan embrio sehasni sumber

cksplan dan pembenan auksin cksozen 2 4-10 dan MAA) pada media K6 dan M5

1.3 Tujuan Penelitian

Fenclihan mi bertujuan
Untuk mengetnhu pengaruah umor eksplan embrio somerure don konsenitasi
24-D terientu  yang  membenkan  pengarubk baik  terhadap  imisiasi
embringenasis somatih pada medm Wb
PIntuk mengetahur pengarach embriogenesis somatik techadap regencras: tunas

dan pkar pada media M35 dan konsenmras) MAGA tereni.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasi] penelitian ing dibamapkan bergena untuk
Membernkan mlonmase menpens pengaruh zat pengatur tumbuh vang tcpat
terhadap pertumbuhan tunas jagung sccara i vira
Membenkan dasar pengembangpan teknik penpembanghbiakan lunaman jagung

LCCHra iR virro

1.5 Hipotesa

1.

lerdapar umur eksplan dan konsentrasi 2.4-D tertentu vang membenkan
pengariah baik terhadop imisiasi embriogenesis somatk pada media Ne
Terdapat pengaruh embriogenesis somank terhadap regencrast tunas dan akar

pada media M35 dan konsentrasi NAA tertentu.
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I TINJALUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Tanaman Jagong

Tanamun jaeuny (oo omees 1 dalam sistemanks  lambuh-tumbahan
dikiasifkasikan schagm berkul
Devism Spermatapiyia

Sub devisio  Angiospermag
Classis | Monoacotyledone
Cirdo  Coanminae
Familia  Graninaceas
Genus ; Zea
Spesies @ Lea mavy |

Bin jagunpe vang dikecambahkan, vane keluar pertama kali adalan radicle
fakar kecambah), disusul kemudian coleoptile (calon batanp). Bersamaan dengar
keluarnva radicle akan Keluar akar primer vang binsa disebul semimal rool vang
mungul dan nodia (buku) terthbawah, Setclah itu. muncul akar advennf (kira-kira
10 hari setelah berkecambah) dan akar ind biasa disebut fibrious root system atau
akar serabut yang muncul dan nodiz diatasnva (Wansno, |998)

Tanaman jagung dapal beradaptass luas terhadap fingkungan tumbuoh
SECATA umum tanaman jagung tumbuh pada kKisarad swuhoe 21-30%C akan fetapm
lemperalur ophimum  amara 23-27°C, Pada proses  perkecambahan bhemh
memetlukan subu vang cocok, scbab kehidupan embno dan pertumibruhan menjad
kecambah periu suhu kira-kira 30°C (AAK, 1993} Menurul Rukmana (1997)
tanaman jagung membutuhkan anah bertekstiur lempung, lempung berdebu atau
lempung berpasir dengan tekstur tanah remah, aeraw dan drasnase bak.
Sedangkan tanaman jagung toleran terhadap reaksi keasaman tanah pada pH 5.5 -
7.0 Tingkat keasaman yang butk untuk tanaman jaguny pada pH .8,

Kemajuan penclitian dibidang pemuliaan tanaman jagung mc.:n:r-n:h:-lhkun
terjadinya banvak perbatkan varietas japung, Perbaikan mulu vanetas japung mi
akbirnya menghasilkan varietas jageng ungegul. Sccars umum asal benth jagpung

dapat dikelompokkan menjadh benih jagung bersan bebas dan hibnida. Bemb
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jamune hersan bebas adalah varieras vane bemthnva dapat dipunakan terus
menerus pada selinp penenamian. Secars omum benth bersan bebas dibapn 2
polongan vaiy verictas komposit dan varictas simtetik Benih vanetas komposit
berasal dan campuran sejumlah plasma nutfah vang telah mengalami perkawiman

= e
cit LIT

(5
—

acuh. Sementarn benth vaneias siniebk berasal dan campuran dus atas lebih
perkawinan sendirt,

Vanetas jagung ungoul pada umuommnva letnh woleran terhadap laban
marginal dan hama penvakit. Vanctas-vanctas jagung unggul bersan bebas sepem
Afjuna, Bisma, dan Antasena toleran pada tanah masam. Vanetas Bisma, Arjuna,
[apalivo dan Rama febih tahan lerhadap penyakit bulan vanyg disebakan cendawan
Peranoscerovporg mawdis, dibandingkan dengan vanetas spgung unggel lzinnva,
sSedangkan Antasena dan jacung manms merupakan Varnewas |agung yang sanzat
rentan ferhadap penvakil lersebuot | Wakman dan Kontong, 2004

Liithat dar1 segr peningkatan produksi jagung dalam 2 dekade belakanpan
(1984-1999} masith menptlam peringkatan 3 36% pertahun de NTE dan 5, 18%
periahun dilndonesia. Tetapi karena lebih cepatnva laju pemingkatan permintzan
ragonge untuk bahan baku mdostri. khususnva indusiri pakan termak, vame 11, 98%
pertahun (Sekretans BP Bimas, 1998, dan Sudarvante ef af, 1998 dofan Tan
Suchikin), maka teqad kesgjangan produks jasung domestik vang cukup tinggi
varte pada sektor 0,53 quta ton pada 1996 dan memnghat memadi 6,03 jula on
pada tahun 20 (PSE, 2000 dadem Dan Sadiking, Dalam konteks Asia, Indonesia
saat inl berada pada peringkat ke hima negara imporer japung terbesar setelah
lepang. Indonesia mencapa: 391 836 (on (posisi Agustus) vang sehaman besar
dipasok dan China 79 09% | Argenting 9.55%. dan Thailand 8,77% (Sadikin,
20040).

2.1 Ierbanyakan l'anaman Jagung Melaloi Kultur Jaringan

Konsep dasar pelaksannan hepiatan koliur jarmean adalah sifial (otipeM st
dimansa sel, jJannpan, organ vang digunakan akan mampu tumboh dan berkembang
sesual amaban dan twjuan budidava i vitre yang dilakukan, Umumnva sifat

totipotenst lcbih banyak dimmliki pada bagian tanaman yang juvenl, muda dan
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barvak dijumpai pada dacrob-duerah menstem tanaman 1etap: dak menutep
kemungkinan bagian tanaman yang sudzah dewasa bila mendapat lingkungan yvang
cocok akan bertonpotens) inggza mampu wmbuh dan berkembang (Santoso dan
Nursandi, 2002}

Teknik kulur janngan akan dapat berhasil dengan baik apabila syarat-
svaral vang  diperlukan lerponuln Svarat-svaral tersebul meliputs pemiliban
eksplan sebagai bahan dasar untuk pembentukan kalus, pengeunasn medivm vang
cogok dan keadaan vang asephk Meskipun pada prmsipnyva semua jems sel dapat
ditumbuhkan, wtam scbhaiknya dipilih bagan tanaman vange masih muda, upuny
akar, upung batang, keping bip dan schagaimva. Bila menggunakan embrio atau
baman-hagian by vang lamn sebagar eksplan, yang perlu diperbatkan adalah
kemasakan embno, waktu imbibist, temperatur dan dermanst (Hendarvono dan
Wijavani, 19945,

Eksplan parung dapat berupa bagian embro e dan palur ATHE,
WIT7, WABE, ASS4. WI153HK, H99 dan kultivar BMS dengan pamjang embno 1 .0-
|2 nm yang diperoleh antara %-14 han setelah polinasi tergantung faktor
Imgkungan sedangkan embrio eomaieee vang optimal dambel pada wmor 11-16
hari setelah polinasi dengan panjang embno 1.5-2.0 mm {Ishida ckk. 19%6)
Sedangkan Register {1994) mengemukakan eksplan berasal dart embnio srmafuce
dari palur A188 atau B73 dipancn saat pamjang embrnio L.0O-2.0 mm  antara 8-14

har setelah polinasi.

2.3 Media kultur Jaringan Dan £at Pengatur Tumbuh

Media tumbuh kultur jaringan harus berisi semua zat vang diperlukan
untuk mengamin pertumbuhan cksplan, Media koltur jpnngan menvediakan unsur-
unsur hara makro, nukro, karbohidrat vang umumnya berupa gula, vitanmin. asam
ammino dan s pengatur tumbh (Gunawan, 1988 ) Kessimbanpan vang tepat dan
komponen terscbut akan nampak pada pectumbuhan vang terjadis Dnsur hara
makro dan mikro mempunyval peranan penting dalam pembentukan klorofil,
prodern, memperhingg aklivitas enam, tranlokasi karbohidral, memperkuat dan

mengaktifkan pembenfukan janngan menstematk (Watlmena, 1982 Menurut
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Hendarvono dan Wigvan: { 1992 ) menvatakan hahwa kehechasilan Kuhur janaopgan
tanaman ditentukan olch media tanam dan macam fanaman. Permbihan medi
dapat menentukan pertumbuhan cksplan dan perbanyvakannya, olch sebhab it perlu
memperhutikan konsentrast dan kualias bahon medin Campuran media vang salo
cocok untuk jemis tanaman fedenin letap Gdek cocok ontok jems lanaman vani
farn

hledia Na (Mitsch &) dimvatakan Survowsnoto (1996) kebanvakan berhasi
dipakar untuk cerealia (Crreeinae) Juga baik untuk dwfrier aetiier padi - Sedangkan
media M5 { Murashage dan Skoee) paling banvak digunakan untuk hampe semua
tanaman terutama tanaman herbaceus. Media im mempunyal konsenims param-
pzram nunecral vang tingg dalam senvawa N dalam NCs 40 mM, 22 mM dalam
bentuk NH: Komposis meda M5 dan N6 ditunjukkan dalam tabel dibawah im
fabel | Komposis garam-garam anorsams media MS dan Na

Foadar fma T

Komposis1 media

M5 s
Unsur makro
WHNO, 1650 | -
(INH )50, - 463
CaCl. 2H:0 440 166
MpSh, 71200 a7 183 !
[(KH:PO, 170 Jo0
EHG: | 950 | 28560
ILnsur mikro
[Fes0,. 70 278 272
Ma:ELYTA LT 375
MnSOyg 4HO AL =
£n50,4.7H,0 - R6 15
H:BO, 6.3 :
K B3 R
MaahoCy 2HLO 0.25 -
Cus0y 5H:0 0.025 -
."'.-'1.!15(.11.[‘13{-.] | - | 4.-‘1-
Yitamin _ _
Myo-inosital i0g |
Niacin 0.5 G5 |
(Pyridoxine-HC| 0.5 0.5
[ Thiamine-11C] i1 1
HGlvecine .

Sumber ; Suryowinoto (1996}


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Fat pengatur tumbyh diperlukan antok mendokung  pertembeban dan
perkembangan propagul. Pembeniukan kalus dan organ-organ ditentukan oleh
pengrunasn vane lepat don zal penpatur tumbuh tersebut {(Hendarvono dan
Wijavani. [994). Menurod Hartman dkk (1990) penearoh ranpsanoan zat pengatur
wmbuh sukstn berbadap janngan berbeda-boda. Ranpsanpgan yang paling kusl

adalah terbadup sel-sel serta menstem apical balang

i
=

dan koleoptl. Menurut
Koenspermardivah  (1982) auksin berperan merangsang pembeniukan sel vang
crddapal padu pucuk naman dan menvebabhan periumbuhan pucuk-pucuk bary
sorma merangsang pembentukan akar Auksim vang senmy dipunakan adalah NAA
A4 2.4-10

MAA dan 2.4-10 merapakan polongan auksin sintens yang mempunval
sifat lebih stabil danipada [AA, karens tiduk mudab lerurn oleh ensam-enam vang
dikeluarkan oleh sel atau pomanasan pada proscs sterilisasi. Menanam organ
tanaman dalam medium dengan penambahan 2 -0 menvebabkan pada kajus akan
terbentuk akar dan tupas namun 2.4-0) i mempunvar kelemahan juga sebub
tamaman vang dibudidavakan dapat mengalami mutasi selungga terjadi banvak
veriast genelik Untuk tyjuan kloning hal im enle saa merugikan, tetapn apalala
tujuannva untuk mendapatkan vanabel pada tanaman umur pendek penambahan
dengan 2 £-12 dosis tinggi dapat ditempuh {Sastnwiono. 1976)

Pemakaian 2.4-D pada kaltur meearia sp dengan Konsentrase 1.0, 3 0 dan
5.0 mg/L menghasilkan berat segar kalus termnggl pada konsentrasi 1 mg'L. Pada
konsentras: 3.0 meT. dan 5.0 mp/l. tegad penurunan berat separ kales (Gati dan
meriska, .:IQEE). Stewart  dan Button  &odem Santose dan WNursandi
{2002 ) menvatakan bahwa 2.4-13 dengan konsentrast sangat kecil 0.5 mg/L sudah
mampu mendorong proliferast opuimal pada £ pidendrum.

Pada tamaman japung cksplan dilkulturkan pada media M5 dengan
konsentras: 2.4-10 0075 mg'l. menghasilkan kalus yang terbaik (Frans 1984 ).
Scdangkan Kemster (1994 menyvatakan bahwa mmisiasi embnio immature Jagumg
dilakukan dengan medium MG dengan konsentras: 2.4-D 1.0 mg/L.

Menurt  Wetherrel dodam Momunah (1999 menyulakan  hahwa

penambahan auksin dalam jumilzh yang lebsh besar alay penambahan auksn vang
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letnh staiul sepert MA A cenderuny menvebankan tenadimea pertumbuhan Kalus
dart cksplan dan menghambat regenerasi pucuk tanzman karena pacda kadar vang
nngzer auksin lebeh bersitat menghambat dorrpada mersnysang perfumbuhan
Menurul Hartman dkk (E950) NAA lebih stabil dengan konsentrasi 6.1 sampai 10
e

Perbandmgan kosentmasi sitgkinin lebih besar dan auksin memperiihactkan
stimultast pertwmbuban tunas dan daun, sebaliknyva sitokirun vang lebah rendah
dan zuksm mengakibatkan shmulas pada pertumbuhar akar, Perbandingan
silgkinan dun auksin yang bermmbang, maka pertumbuhan tusas dan akar akan

benmbang pula {Abidin, 1983
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HEL METODRE PENELITIAN e J

31 Tempat dan Waktu Penelitian

Penchtan dilaksanakan di lghen Pusat Inkubator Agnbisnis Agroindustn
Josa Jubume kecamatan Surerambs kabupaten Jember funtuk mendapatkan
ehaplan embrg sroainre ) dan dilamputkan i Laborsteriom Kultur Jannzgan
Tanaman Jurusan Budidava Pertaman Fakuhas Pertantan Unsversias Jember,

Pemelhitian difabksanaban pada balan Apedl 2002 samem Janoan 20805
k §

3.2 Bahan dan Alat

Bahan wyang digunakan dalam penelitian  mehipuly ehsplan  embno
e jagunge varietas Bisma, larutan stok media N6 dan stok M5 (tabel 1) zat
pengatur tumbuh 2.4 D 72 4 Dichioroplicnaovacetic Aewd) dan NAA Najieleme
Avenie Aeid) sesum kebutuhan, sedanpkan baban uniek stenhsas mehputt alkohal,
clorox, dithanc, agar. sukrosa. alumunium foil, NaOH 0.1 K, HCI 9.1 N dan
bahan-bahan fain vang mendukung penelitian.

Peralatan yvang digunakan antarm lmn Laminer Arr Flow  Cabinet,
autoclave. oven, kompor gas, necara analink, pH meter, bunsen, beaker glass.
pipet, pinset, arlenmever, scalpel, pengeojok, botol kultur, dan alst-alal laim vang

mendukuny penelitian

3.3 Metode Penclitian

Penehtian terdin dan 2 tahap -

Fahap L. Bertujuan induksi kalus embrogenik dengan menggunakan media N6,
disusun secara faktorial dengan Rancangan Acak Lenpkap, terdin 2 faktor dengan
3 ulangan. Adapun faktor torsebut -

a. Faktor pertama : Umuor eksplan jagung melipuli 3 taral

I.Hl -~ Embro jpenafure wmor 8§ han sctelah penverbukan

]

.H2= Embno fmmaivree umur 11 han setelah penverbukan

.H3 = Embno rmmafire umur 14 han setelah penyerbukan

Ll

i1
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[1. Faktor kedua - konsentras 2 28-0 meliputs 3 faeaf
|, Tai 5 ppn
2 D7 |1 ppm
3, 105= 1.5ppm
Thata chanahisa sk ragam dan dilakukan vl duncan taraf 5% pika berbeda nyvata
Perumbuhan kalus vang lebih baik dilanjulkan repeneras: mhap kedua,
Tahap 11 Bertguan untuk induksi tunas dan akar pada media MS + sgpe-mositol
200 mp'l dan penambahan konsemiras: NAA vang disusun denpan Rancangan
Acak Lenpkap vange terdin 3 taraf denpan 3 alungan
| N1 (L5 ppm
2ON2 10 ppm
3. MN3=1.5ppm
Untuk menguji Rancanpan Acak Lengkap berbeda nvata dilakukan up Duncan

taraf’ 3%G.

3.4 Pelaksanaan Percobaan
3.4.1 Sterilisasi Alat dan Kuang

Peralatan yang digunakan harms distenilkan scbelum digpunakan. Botol
kighur, petndish, pinset, nbung reaks, gunting dicucs sampal bersth. Selanjutnya
alat-alat terschut dibungkus denpan kentas kecuali alat-alat dan pelas dan botal,
selanjulnya dioven dengan suhu 150°C selama 4 jam.

Sterthsast di Lammer Air Flow Cabinel dilakukan sebelum penanaman
denpan menyvemprot alkohol 70% sccara merata dan disinan ulim violet maksimal

3 jam

3.4.2 Pembuostan Moedia dan Sterilisasi

Media vang digunakan adalah media N6 dan media M5 (Tabel 1), Untuk
membuat media N6 larutan stok diambil dalam jumlah scsuai takaran dan
dimasukkan dalam labw takar 1 liter { Lampiran &), kemudian ditambahkan sukrosa
30 gl agar 8 gr/l. dun zat pengatur tumbuh 2 4-10 sesuan perlakuan kemudian

ditambahkan aquadest sampal volume 1000 ml Sedangkan umuk membuoal media
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WM& larutan stok dumbil  sesuan jumbab takamn don dimasukkon dalam labo takar
| liter kemudian ditambahkan sukrosa 30 er’l, asar 8 oo'l. mvo-inositol 200
me'l dan zat pengatur twmbuh NAA sesuan perlakuan kemudian diambahban
dguadest sampa volume (000 ml Keasaman media & pertabankan dengan

43 (!

menambahkan NaOH 0.1 N atau HC 0.1 N sampat pH 5.8, Mediz dipanaskan
dimas hompor sampai mendidih dan dirmasukkan ke dalum botol kultor stend dan
ditutup dengan alumunium foirl. Botol kueltur kemudian dimasukkan ke dalam

autoclave denpan tekanan 175 psi pada subo 1217°C selama 30 memt Media

disimpan + 3 han untuk menjamin kesterilan maedia

J.4.3 Sterilisas: Eksplan

ErE!
and

Bip Japmg direndam dan digojok dalam larutan dithane 2% sclama
menit dan dilangutkan stenhsas1 di Larmner Aar Flow Cabimet dilakukan dengan
perendaman larstan alkobol 70% selamu 5 memt, larutan clorex 10% sclama 2
menit, kemudian bemih dhbelah dan diambil bagan embrnonva schagal sumber

A

cksplan dan direndam larutan antiseptik = 2 menit dan dibalas dengan air seenl

hingim bersih,

344 Penanaman Eksplan
Penanaman cksplan melalu 2 tshap vaitu

I. Tahuap pertams
Eksplan embrio immadure dikulturkan pada media N6 depngan penambahan
auksin 2 4-1 sesuai perlakuan dan dipelthara dalam kondisi gelap selama 2-3
mingeu (lergantung kecepaian pertumbuhan eksplan) hingea membentuk
kalus.

2. Tahap kedus
Kalus dan tahap pertama ditransfor pada media MS dengan kombinasi mvo-
inositol 200 mp/l. dan  auksin NAA sesum perlokuan, dipeliharn datam

kondisi terang sampa tunas dan akar berkembang dan kalus tersebut,
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345 "emeliharaan Kuliur

Pemehharazn dilabukan dencan menjaga kondist ruangan tetap steril
denpan  penyvemprotan alkobol 70 setap han dan lonmain 4% Kultw
dinkubas1 pada muangan kultur dengan suhu 25-28%C dan. Perlokuan vang

terkonaminast dikeluarkan dari tak kuliur

3.5 Parameter Pengamatan
Tuhap Pertama
. Kedimian terbentuknva kalus (hars), dihitung mula awal penanaman
sampal pertama kali terbentuknyva kalus.
2 Persentase keberhasilan eksplan membentuk Kalus (%) dilntung denpan
CaTd

E kel yvang fevhening
—_ i e L LI

X kesefurulon e s
Tahap kedua
3. Kedmian terthentuknve akar (han), dihitong mula awal penanaman tabap
kedua sampai pertama kali terbentuknva akar dengan panjang £ 2 mm
4, Kediman terbentuknya tunas (han |, dibitung muola awal penanaman tahap

kedua sampai terbentuknya tunas dengan panjang = 2 mm.

Lh

Jumlah mnas, dihitung banvaknya tupas yang terbentuk pada akhir
pericobyam

&, Jumlabh akar, dihitung banyaknva akar vang terbentuk pada aklus

percobaan
7. Panjang tunas (cm) dibntung pada akhir percobaan
8. Panjang akar {cm) dihitung pada akhir percobaan

9. Persentase terbentuknya plantlel (%) dihilung dengan cara

= plantel yang terbenfuk
x 100%

% cksplan kesclurubhan — jumlsh terkontaminasi
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V. KESIMPULAN AN SARAMN —

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penclitian kultur embrio jagung secara wr vire pada

misin N6 dan MS, maka dapai disimpuikan -

| Unur cksplun imemberikan hasi! berbeda sangat nyata, Tmbre umur 11 dan
i4 han setelah penverbukan memberikan hasil werbaik terhadap pembentukan
kalus, sedangkan konsentrast auksin 2.4-13 memberikan hasil berbeda ndak
nyata terhadap pernbentukan kalus Interaksi eksplan dan konsentrass 2.4-U
memberikan hasil berbeda tidak nvata techadap pembentukan kalus

2 Konsentrast NAA memberikan basil berbeds nvats tevhadap induks1 akar
Konsentrasi |0 ppm NAA mampu menginduksi akar rata-rata 21 82 harn
dengan jumlah akar 460 dan panjang akar 0.5% em Tunas ndak eroentuk

sampai penelitian berakhir

5.2 Haran

Dengan pencrapan metode yang telab dilakukan pereobsan fidak dapal
menginduksi plantier, maka diperlukan metode percobaan vang lain untuk
meregenerasikan kultur embrio smmarece jagung melalur embniogeness somatik

denean sumber eksplan dan perimbangan zat pengatur tumbuhb vang lebih wepat.

27
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LAMPIEAMN |

Data Kediman terbentuknya kalus {hari)

Ferlakuan Lilangan Jurmelad fata-rala
[ ¥ 3
2103 7.0 FXY 00 230 77
e 2.0 1.0 Q.0 27.0 G
HIi3 a0 LAY [LARY 2.1 5
H2D1] 5.0 3.0 0 [50 45
202 3.0 5.0 4.0 12.0 A.0
H2123 3.0 5.0 .0 130 30
H3D] 40 410 50 L300 45
H302 4.0 5.0 50 ER{ 47
{3133 5.0 3.0 .0 1 5.0 5.0
Jumlah 51.0 2.0 3 1600
Rata-rata 5.7 6.0 & | . 5.9
Keterangan - HI - wmur embrnio 8 han selelah penyerbukan
H2? = umur ¢mbnao | | han setelah penverbukan
H3 = umur embrio 14 hari setelah penverbukan
121 = konsentrasi 2.4 [3 0.5 ppin
D2 - konsentrasi 2.4 D | 0 ppm
D3 = konsentras: 2.4 [ |5 ppm
Analisa Sidik Ragam
Sumber  Derayy Jumfah Koot Nilead i Tiorhe!
Kevagaman  Bebas  Kuadrar  Tengall  FeHimmg 3% Ma
Perlakuan 8 108,52 1356 18313 ZAT0. 39405
H 2 L3165 50081 63600 ®=* 3555 6013
L 2 452 2.20 050 ns 3555 3555
110y 4 237 0,59 ORK ns 2928 ZO2R
Galal/Siss | & 15,33 0.74 '
Tutal 26 |2]. 85
KK I4.52%
ns berbeda tidak nvata
" berbeda nvata
T ]

berbeda suneutl nyvata

3
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L ji duncan tarafl 5% (Faktor eksplan (H))

SL (1. 2869 )
Perlakuan H2 H3 (11
Bata-tala 4 44 4 67 B 67
P 2 g
bied e 297 42
LI 3%, 08521 LLBOS ]
Feda rata-rata
H2 0 02222 432722
H3 L 1
o 0
-2 e e
T
I
Moass b h i

Perlakuan Kata-rata PFank S5E 1T Matas

T 5%
 HZ 1 0 il h
113 46667 2 297 08521 h
H] 86667 3 312 0.8951 z

Keterangan: Huruf vang sama menunjukkan berbeda udak
nyata pada uyi Duncan taraf 5%
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LAMPIRAN 2

ata kedinian terbentuknya akar Chari)

Periakuan LHangan
2 3
M 22 44 2278 23:11

M2 21,78 21,87 22,00
N3 2157 EEE I 2132

Jumilah R fi R B53

Jumlah  Rata-rata

67.3 22,44
635 21.82
65.2 21.74

Keteranpan . N1 = Konsentrass NAA 0.3 ppin
NI - konsentrast NAA | O ppm
N3 konsenirasi NAA | 5 ppm

Analisa Sidik Razam

Nl Dderoan o el Arfery I Terhiel
Keragamar  Behay Nuesedriaf engid b-Hurig I e
Perlakuai i (i#4 (43 296 0 3143 10923

CalatSisa & [ &) 015
[atal & L.&0

Ek 1. 76%

15 Berbeda tidak nyata

" Berheda sanpgal nyala

¥ Herbeda nyvata

33
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TAMPIR AN 3

Data panjang akar {cm)

Perlakuan Ulangan
T o 3
NI 053 [ 69 11.54
N2 338 .38 &4
Ml {89 haG (1,76
Jumlah 20 |9 1.9
Ktlm N1 = komsentias T::-ﬁ;-.mm

N2 = konsentrsst NAA 1.U ppim
W3 = konsentrast NAA 15 ppm

Analisa Sulik Ragam

" Herbeda nvata

0.07
01,04

Srmber  deragrt Junidad
Kevagamian  Bebas Kugdrol
Perlakuan 2
Cralat/ S &
Total u.
KK 1252%
me Berbeda tidak nyata
#4 Rerbeda sanpat nyata

H.'.'l.'n'l.l'l' I'|'_

Temrah
004

(il

Jumilah  Rata-raia

I-2
0
Lo

Nila

-Himne

Tl

.50

(1 7%
i 1%
5143 10925

540 %



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Uji dupncan taraf 3% data panjane akar

18 = Q04722
Perlakuan N1 W2 R
Rata-rata 0.59 0,59 0,78
n 2 3
SSR 3% 346 358
LD 5% {163 i 1649
Feda rata-rala
N T I 0.y
M2 [ [
N3 0
{3 2T el
Y ) N O
Motas b b &
Perlakuan  Rata-rata  Rank 55R 3%
M1 0.59 1 0
W2 .39 i 346
N3 0.78 3 3.58

LETD 5%
O
165 b
0160 a

Kotas

Foeterangan:  Hurufl yang suma menunjukkan berbeds tdak nyvata

pada wji duncan taral 3%
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LARWMPIR AN 4

Data jumlah akar

I}

Perlakuan lflﬂ'u—gan Jumlah  Ralu-rats
1 2 3
Ml 350 344 348 105 349
N2 445 345 3849 13.8 4.60
M3 367 345 101 [t ] 158
Turnlak 11.7 123 [ 44
L;_u.'tn;;mn;_!un N1 - kansentrasi NAA U5 ppn
N2 = konsenlzast MAA 1.0 pran
N3 = konsentrasi NAA 1.3 ppm
Analisa Sidik Ragam
T Sumber Lerajar St Euercdran Nileas I Perhed
Keraopaman  Behay Kricadrns Femgal F-Hirtine LT
Ierlakuan 2 272 | 36 5.50* 3143 10925
Cialat'Sisa f | 48 .25
Toal B 4.20)
KK 13.00% y
ns berbedn tidak nyata
e herbeda saneat nvata
*

herbeda nyata
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Lji dunean taraf 5% data jumbah akar

50 = {1 ZRAUE
Perlakuan N3 (3 N2
[ata-rata 3, 3R 344 4 .64
2 . 7 1
] Ea 1448 338
LIJD 5%, 0,993 1.027
P 0 [NE 1 22
M il .11
N2 W,
ME: 0, Soeaion daEadeieas
Nl &l Ul
M2 i
MNotas: b asb &
Perlakuan  Rata-rata Rank 55K 3%
N3 338 p
M 344 2 .46
N2 4.6 3 3.38

Foeterangan:

pada un duncan taral 5%

LLIDY 5%,

otas:
Gh
(1595 ah

1.02Fa

Huruf vang sama menunjukkan berbeda tidak nvata
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LAMPIRAN 5
Tunas dari kalus cmbrio irmrmafure pagung dar varictas Kalinges

e s = e
'f r

3

a8
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LAMPIRAN G
Prata bebuotulam stol media M6 dan M-

& . Rebutuhan (ar/lL}  volume  Konscntrasi — /
Stk [ s ; ; ; —
™ Ms NS (ml) Pengambilan
A NHNO, 525 - : iy
(NH:12NO: . g il
A L W | |41 3 i o I
€ Cu2H0 44 I i HH X
[2 BAoSk, TH-0 a7 8.3 .
KILPO, |7 40 i ekt
I TesSth THO 556 554 T
Na:TDTA 75 75 # £k
Foookdnsie 4100 446 -
RSO =0 : (1 54
Anm, THAD | o .3
H:E: .26 (.32 5 200 X
b i, 1€ 0.1
NasMol), 2H:0 (.05 :
E'I.-I":‘l':'; GH_'D {1 I':II:I‘: -
Mvo-mnosodol 10
Miacin .05 DOA
Prnmdoxine-HC) 0.08 0.0S
Thiaming 0.0 001 10 100 X
Cilycine [ 0. 0.2
Sukrnoss E1d) 2

Ayar b &
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